BAB 4

PENUTUP
4.1 Kesimpulan

kegiatan magang di Klinik PT SIER memberikan pengalaman berharga bagi
mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu farmasi yang telah dipelajari di
bangku kuliah ke dalam praktik nyata di dunia kerja. Selama program ini,
mahasiswa magang terlibat dalam berbagai aktivitas penting, seperti
pengelolaan obat, pelayanan kefarmasian, pencatatan stok, serta memastikan
kepatuhan terhadap regulasi di bidang farmasi. Selain itu, interaksi dengan
tenaga medis dan pasien membantu peserta memahami peran farmasis dalam

sistem pelayanan kesehatan secara lebih mendalam.

Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis dalam
pengelolaan obat dan administrasi farmasi, tetapi juga memperkuat
kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan pemecahan masalah dalam
lingkungan profesional. Dengan adanya bimbingan dari kepala klinik dan
apoteker, mahasiswa mendapatkan wawasan yang luas tentang dinamika kerja

di fasilitas kesehatan.
4.2 Saran

Saran untuk depannya, program magang ini dapat terus ditingkatkan dengan
menyediakan pelatihan awal yang lebih komprehensif, termasuk simulasi
pelayanan farmasi dan pendampingan lebih intensif di awal masa magang.
Dengan demikian, peserta dapat lebih cepat beradaptasi dan memberikan
kontribusi maksimal selama menjalani magang. Pengalaman ini diharapkan
dapat menjadi bekal yang berharga bagi peserta magang dalam meniti karier di

dunia farmasi.
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